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ABSTRAK  

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung daun jambu biji 

pada ransum puyuh petelur terhadap kualitas telur masa awal produksi. Penelitian ini dilaksanakan di 
Peternak Puyuh Petelur Mitra Prodi Peternakan yang beralamatkan  di Desa Tanjungsari, Kecamatan  
Karangrejo, Kabupaten Tulungagung, dari September – Oktober 2022. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 
perlakuan dan 6 ulangan dengan keseluruhan sampel dalam percobaan sebanyak 240 ekor. Perlakuan 
dalam penelitian ini meliputi, P0 (100 % pakan komersial), P1(100 % pakan komersial dan 0,5 % tepung 
daun jambu biji), P2 (100 % pakan komersial dan 1,0 % tepung daun jambu biji), dan P3 (100 % pakan 
komersial dan 1,5 % tepung daun jambu biji). Data yang telah diperoleh dari hasil pengamatan 
selanjutnya dianalisis menggunakan uji F dengan metode analisis sidik ragam. Apabila terdapat beda 
nyata maka akan dilanjutkan dengan menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5 %. Hasil 
penelitian menunjukkan penambahan tepung daun jambu biji terhadap kualitas telur puyuh fase awal 
produksi memberikkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap indeks kuning telur dan presentase 
bobot cangkang telur. Rataan indeks kuning telur 0,52; 0,49; 0,51 dan 0,54. Rataan presentase bobot 
cangkang telur 12,71; 13,66; 13,88 dan 13,34. Tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap presentase 
bobot bobot kuning telur, presentase bobot putih telur, ketebalan cangkang, indeks warna kuning. 
Rataan presentase bobot kuning telur 32,24; 31,59; 31,69 dan 31,80. Rataan presentase bobot putih 
telur 55,80; 53,82; 54,30 dan 55,17. Rataan ketebalan cangkang 0,27; 0,24;  0,25 dan 0,25. Rataan 
indeks kuning telur 4,71; 4,85;  4,88 dan 5,02. Kesimpulan penelitian ini bahwa penambahan tepung 
daun jambu biji pada ransum puyuh petelur terhadap kualitas telur fase awal produksi memberikan 
pengaruh yang nyata pada indeks kuning telur dan presentase bobot cangkang. Penambahan tepung 
daun jambu biji tidak berpengaruh nyata pada presentase bobot kuning telur, presentase bobot putih, 
ketebalan cangkang, indeks warna kuning telur.  
 
Kata kunci: Puyuh Petelur, Daun Jambu Biji, Kualitas Telur, Awal Produksi. 
 

ABSTRACT 
 

The purpose of this study was to determine the effect of adding guava leaf flour to the laying quail 
ration on the quality of eggs in the early production period. This research was carried out at the Laying 
Quail Breeders of Animal Husbandry Study Program Partners addressed in Tanjungsari Village, 
Karangrejo District, Tulungagung Regency, from August – October 2022. The method used in this study 
was an experimental method using a Complete Randomized Design (RAL) with  4 treatments and 6 
tests with a total sample in the experiment of 240 heads. The treatments in this study include,  P0 (100% 
commercial feed), P1 (100% commercial feed and 0.5% guava leaf flour), P2 (100% commercial feed 
and 1.0% guava leaf flour), and P3 (100% commercial feed and 1.5%  guava leaf flour  ). The data that 
have been obtained from the observation results are then analyzed using the F test with the fingerprint 
analysis method. If there is a real difference, it will be continued by using the Smallest Real Difference 
(BNT) test at the level of 5%. The results showed that the addition of guava leaf flour to the quality of 
quail eggs in the early phase of production gave a very noticeable influence (P<0.01) on the yolk index 
and the percentage of egg shell weight. The average yolk index is  0.52; 0.49; 0.51 and 0.54. The 
average percentage of eggshell weight is 12.71; 13,66; 13.88 and 13.34. No noticeable effect (P>0.05) 
on the weight percentage of yolk weight, egg white weight percentage, shell thickness, yellow color 
index. The average yolk weight percentage is 32.24; 31,59; 31.69 and 31.80. The average percentage 
of egg white weight is 55.80; 53,82; 54.30 and 55.17. The average shell thickness is 0.27; 0,24;  0.25 
and 0.25. The average yolk index is 4.71; 4,85;  4.88 and 5.02. The conclusion of this study that  the 
additionof guava leaf flour in the laying quail ration to the quality of eggs in the initial phase of production 
has a noticeable influence on the yolk index. The addition of guava leaf flour to the laying quail ration 
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to the quality of eggs of the initial phase of production has a noticeable influence on the percentage of 
shell weight. The addition of guava leaf flour has no noticeable effect on the percentage of egg yolk 
weight. The addition of guava leaf flour has no noticeable effect on the percentage of white weight. The 
addition of guava leaf flour has no noticeable effect on the thickness of the shell. The addition of guava 
leaf flour has no noticeable effect on the color index of the yolk.  
 
Keywords : Quail, Guava Leaves Flour, Egg Quality, Early Production. 
 

PENDAHULUAN 
 

Burung puyuh (Coturnix coturnix 
japonica) adalah unggas yg telah banyak 
diternakkan lantaran produksi telurnya tinggi 
Fransela dkk., (2016), karena puyuh memiliki 
beberapa keunggulan dibandingakan dengan 
unggas lain, diantaranya pertumbuhan dan 
perkembangan menjadi lebih cepat, siklus 
produksi telur panjang, waktu produksi telur 
tergolong cepat umur 42 hari sudah mulai 
bertelur dan diproduksi dalam jumlah banyak 
200-300 butir/ekor/tahun, mudah dipelihara, 
tahan terhadap penyakit, dan tidak 
membutuhkan lahan yang luas (Latif dkk., 
2017).  

Telur puyuh saat ini menjadi salah satu 
sumber protein hewani yang potensial dan 
banyak diminati. Telur puyuh memiliki 
kandungan gizi lebih tinggi dibandingkan telur 
ayam, nilai gizi telur puyuh tidak berbeda 
dengan telur ayam dengan kandungan protein 
sebanyak 15 g dan lemak 10,2 g dalam setiap 
100 g telur. Salah satu yang mempengaruhi 
kandungan nutrisi telur puyuh adalah kualitas 
bahan pakan.  

Kualitas nutrisi bahan pakan 
merupakan faktor utama dalam menentukan 
kebijakan dalam pemilihan dan penggunaan 
bahan pakan puyuh sebagai sumber zat pakan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan 
produksinya. Upaya untuk menghasilkan telur 
dengan kualitas yang baik dapat ditunjang 
dengan menggunakan daun jambu biji sebagai 
bahan pakan tambahan (feed additive), karena 
daun jambu biji mengandung beberapa 
senyawa antimikroba seperti tanin, flavonoid, 
fenolat, dan minyak atsiri. Kandungan senyawa 
tanin pada jambu biji mencapai 9-12%  
(Oktiarni dkk., 2012)  

Tanin memiliki peranan sebagai 
antibakteri, antioksidan, penawar racun, serta 
mengatasi peradangan. Tanin memiliki sifat 
anti bakteri karena kemampuannya untuk 
bereaksi dengan protein dan membentuk ikatan 
hidrogen. Protein yang berikatan dengan tanin 
akan terdenaturasi dan menginaktivasi enzim 
sehingga bakteri mati  ( Ertika dkk., 2018). 
Flavonoid, tanin serta senyawa lainnya 
memberikan respon positif terhadap pengaruh 
kalsium pada puyuh sehingga dapat 
meningkatkan ketebalan kerabang telur puyuh, 

tebal kerabang puyuh dapat ditentukan oleh 
beberapa faktor yaitu kemampuan absorbsi 
telur dan memobilisasi kalsium dan fosfor Wells 
and Belyavin (1987). Disisi lain bahwa 
kandungan senyawa tanin dalam pakan dapat 
menghambat kinerja beberapa enzim 
pencernaan, diantaranya enzim tripsin, 
amilase, dan lipase yang menyebabkan 
berkurangnya ketersediaan asam-asam amino 
yang digunakan sebagai proses pembentukkan 
telur. Hal ini akan mempengaruhi indeks putih 
telur, indeks kuning telur, warna kuning telur.  

Berdasarkan uraian diatas, dilakukan 
penelitian untuk mengetahui sejauh mana 
pengaruh pemberian tepung daun jambu biji 
pada ransum puyuh petelur terhadap kualitas 
telur masa awal produksi. 

 
MATERI DAN METODE 

 
Penelitian ini dilakukan di kandang 

puyuh petelur Mitra Prodi Peternakan, Fakultas 
Pertanian yang bertempat di Desa Tanjungsari, 
Kecamatan Karangrejo, Kabupaten 
Tulungagung mulai dari bulan September – 22 
Oktober 2022.  

Alat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah timbangan digital dengan ketelitian 1 
g dan 0,1 g, standar kuning telur, pemisah 
kuning telur, cawan petri, sendok, jangka 
sorong, tisu, timba, alat tulis, kamera. 
Sedangka bahan yang digunakan adalah 
puyuh betina sejumlah 240, tepung daun jambu 
biji, dan pakan komersial.  

Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan  percobaan 
eksperimental (percobaan lapang) yang 
disusun menggunakan metode Rancangan 
Acak Lengkap (RAL). Perlakuan yang 
digunakan ada 4 dan Tiap – tiap ulangan 
percobaan dilakukan sebanyak 6 kali. Jadi 
keseluruhan perlakuan dalam percobaan 
sebanyak 24. Setiap unit percobaan berisi 10 
ekor puyuh betina, sehingga jumlah puyuh 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 240 
ekor. Perlakuan dalam penelitian ini sebagai 
berikut :  
P0 : 100 % pakan komersial 
P1 : 100 % pakan komersial dan 0,5 % tepung 
jambu biji 
P2 : 100 % pakan komersial dan 1,0 % tepung 
jambu biji 
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P3 : 100 % pakan komersial dan 1,5 % tepung 
jambu biji 

Variabel yang diukur dan diambil 
datanya dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Indeks kuning telur 

Indeks kuning telur diukur dengan 
menggunakan depth micrometer untuk 
mengetahui tinggi kuning telur dan jangka 
sorong untuk mengetahui lebar kuning 
telur. Indeks kuning telur diukur dengan 
cara seperti yang dilakukan (Indrawan et 
al., 2012). 

2. Indeks kuning telur diukur dari 
perbandingan tinggi kuning telur dibanding 
diameter kuning telur. 

Indeks Kuning Telur =
Tinggi Kuning

𝐷𝑖𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝐾𝑢𝑖𝑛𝑔 
  

3. Presentase bobot kuning telur 
 
Bobot kuning telur (gram) diperoleh 
dengan cara menimbang kuning telur yang 
telah dipisahkan dengan putih telur. 
Persentase kuning telur (%) diperoleh 
dengan cara menimbang kuning telur dan 
dilakukan pengitungan dengan membagi 
bobot kuning telur dengan bobot telur dan 
dikalikan 100% (Sihombing et al., 2006). 

4. Presentase bobot putih telur 
 
Bobot putih telur (gram) diperoleh dengan 
cara menimbang putih telur yang telah 
dipisahkan dengan kuning telur. 
Persentase putih telur (%) diperoleh 
dengan cara memisahkan putih dan 
kuning telur terlebih dahulu kemudian 
putih telur ditimbang dan dilakukan 
pengitungan dengan membagi bobot putih 
telur dengan bobot telur dan dikalikan 

100% (Sihombing et al., 2006). 
5. Ketebalan cangkang 

Pengukuran tebal cangkang telur dengan 
menggunakan mikrometer ketelitian 0,01 
mm. pengukuran tebal cangkang  telur 
dilakukan pada bagian ujung tumpul, 
tengah (ekuator), dan ujung lancip telur 
kemudian dibuat rata-rata (Yuwanta, 
2010).  

6. Presentase bobot cangkang 
Cangkang telur (gram) diperoleh dengan 
menimbang cangkang telur yang telah 
dipisahkan dengan isinya. Persentase 
cangkang telur (%) diperoleh dengan cara 
menimbang cangkang terlebih dahulu lalu 
dilakukan penghitungan dengan membagi 
cangkang dengan berat telur dan dikalikan 
100% (Sihombing et al., 2006). 

7. Indeks warna kuning 
Indeks warna kuning telut dapat diketahui 
dengan cara memecah telur puyuh, 
kemudian diletakan pada cawan kuning 
telur ini kemudian dibandingkan dengan 
kertas eeg yolk color, yang kemudian 
didapatkan angka standar yang sesuai 
dengan idikator eeg yolk color. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Indeks Kuning Telur 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 
bahwa penambahan tepung daun jambu biji 
dalam pakan puyuh komersial hingga taraf 
1,5% (P3) berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 
terhadap indeks kuning telur puyuh umur 50-91 
hari. Indeks kuning telur puyuh perlakuan P0, 
P1, P2, dan P3 masing-masing yaitu 0,52; 0,49; 
0,51 dan 0,54 (Lampiran 3).  
  

Tabel 2. Rerata indeks kuning telur masa awal produksi                 

Perlakuan 

Indeks Kuning Telur Puyuh Masa Awal Produksi (mm)  

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 Minggu 5 Minggu 6 
Rerata 
Selama 
Penelitian 

P0 0,48 0,48 0,54 b 0,59 c 0,50 0,54 0,52 b 

P1 0,45 0,50 0,47 a 0,49 a 0,51 0,52 0,49 a 

P2 0,47 0,49 0,51 ab 0,53 ab 0,52 0,54 0,51 b 

P3 0,45 0,48 0,56 b 0,55 b 0,52 0,56 0,54 b 

BNT 5 % tn tn ** * tn tn ** 

Keterangan: Angka – angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata pengaruhnya pada uji BNT dengan taraf 5%. 

tn : tidak nyata;* : nyata; ** : sangat nyata. 

 
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat rerata 

selama penelitian bahwa indeks kuning telur 
selama pengamatan yang dilakukan 
menunjukan pengaruh yang sangat nyata pada 
perlakuan P0 (Pakan komersial)  memiliki 
rerata tertinggi yaitu sebesar 0,52. Perlakuan 

P0 berbeda nyata dengan perlakuan P1, 
namun perlakuan P0 tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan P2 dan P3.  Pada P0 
mengandung indeks kuning telur tertinggi 
kemudian di bawahnya P1, P2, dan P3, hal ini 
karena P0 adalah pakan kontrol menggunakan 
100% pakan puyuh komersial. Pakan komersil 
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mengandung PK dengan presentase bobot 
20,0%, menurut SNI (2008) bahwa kebutuhan 
protein kasar puyuh fase starter minimal 19% 
dan untuk fase grower dan layer minimal 17%. 
Berdasarkan hasil SNI 2008 maka dapat 
dinyatakan bahwa pakan komersil sudah 
memenuhi kebutuhan protein kasar pada 
ternak puyuh.  

Hasil pengamatan mingguan indeks 
kuning telur  yaitu minggu ke 3 perlakuan P3 
(Pakan komersial dan tepung daun jambu biji 
1,5%)  menunjukkan pengaruh sangat nyata 
dan memilki rerata tertinggi yaitu sebesar 0,56. 
Perlakuan P0 berbeda nyata dengan perlakuan 
P1, namun tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan P2 dan P3. Pada pengamatan 
minggu ke 4 menunjukkan pengaruh yang 
nyata perlakuan P0 (Pakan komersial) memiliki 
rerata tertinggi yaitu sebesar 0,61. Perlakuan 
P0 berbeda nyata dengan perlakuan P1, P2 
dan P3.  

Hal ini nampaknya disebabkan oleh 
kandungan protein masing-masing ransum 
perlakuan relatif berimbang dengan ransum 
komersial. Sehingga pada penelitian ini indeks 
kuning telur akan mempengaruhi penampilan 
dari kuning telur, tinggi dan rendahnya indeks 
kuning telur sangat dipengaruhi oleh tinggi dan 
rendahnya kuning, sedangkan tinggi kuning 
sangat tergantung dengan konsumsi protein 
yang berasal dari ransum yang dikonsumsi 
ternak (Juliambarwati et al., 2012). Hal ini bisa 
juga diduga penurunan indeks kuning telur 
disebabkan kelembapan dan suhu lingkungan 
yang tidak stabil, karena faktor yang 
mempengaruhi peningkatan indeks kuning telur 
adalah kelembaban dan suhu lingkungan. Hal 
ini diduga mempengaruhi pembentukan indeks 
kuning telur pada proses reproduksi dan 
metabolisme dari burung puyuh. Menurut 
Suhaely (2008), menyatakan bahwa suhu 
lingkungan yang optimal untuk puyuh adalah 20 
- 30 ºC dengan kelembaban lingkungan antara 
30 - 80%. 

Pemanfaatan tepung daun jambu biji 
sebagai bahan pakan tambahan ransum yang 

dapat digunakan sebagai pengikat protein 
karena tepung daun jambu biji mengandung 
senyawa aktif yang terkandung dalam daun 
jambu biji yaitu flavonoid, fenol dan tanin dapat 
membantu proses pencernaan dan penyerapan 
zat makanan yang terkandung dalam ransum, 
sehingga zat makanan tersebut dapat 
termanfaatkan dengan baik oleh ternak (Ertika, 
2019). Faktor yang mempengaruhi indeks 
kuning telur adalah ketersediaan protein dan 
asam amino didalam pakan dapat 
mempengaruhi indeks kuning telur, karena 
protein dan asam amino merupakan komponen 
pembentuk membran vitelin yang berfungsi 
menahan kuning telur sehingga indeks kuning 
telur bergantung dari asupan protein yang 
dikonsumsi oleh ternak. 

(Mangisah, 2013) menyatakan bahwa 
kuning telur tersusun atas lemak dan protein, 
membentuk lipoprotein yang disintesis oleh hati 
dengan pengaruh esterogen.Indeks kuning 
telur dipengaruhi oleh protein, lemak dan asam 
amino esensial yang terkandung dalam 
ransum. Indeks kuning telur dipengaruhi oleh 
protein, lemak dan asam amino esensial yang 
terkandung dalam ransum. . Hal ini sesuai 
dengan pendapat Wilson (2007) protein pakan 
akan mempengaruhi viskositas telur yang 
mencerminkan kualitas interior telur, 
selanjutnya dapat mempengaruhi indeks 
kuning telur. Kualitas membran vitelin dan 
pakan dengan kandungan protein yang 
memenuhi kebutuhan memberikan pengaruh 
besar bagi indeks kuning telur (yolk index) 
(Argo and Mangisah, 2013). 
 
Presentase bobot Kuning Telur 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 
bahwa penambahan tepung daun jambu biji 
dalam pakan puyuh komersial hingga taraf 
1,5% (P3) tidak berpengaruh  nyata (P>0,05) 
terhadap presentase bobot kuning telur puyuh 
umur 50-91 hari. Presentase bobot kuning telur 
puyuh perlakuan P0, P1, P2, dan P3 masing-
masing yaitu 32,24; 31,59; 31,69 dan 31,80. 
(Lampiran 4). 

 
Tabel 3. Presentase bobot kuning telur puyuh (%) 

Perlakuan 

Presentase bobot Kuning Telur Puyuh Masa Awal Produksi (%)  

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 Minggu 5 Minggu 6 
Rerata 
Selama 
Penelitian 

P0 30,45 ab 31,50 30,74 33,00 32,12 35,66  32,24 
P1 31,89 b 31,74 30,71 33,22 33,22 32,47  31,59 
P2 28,94 a 29,80 30,68 32,62 29,59 36,05  31,69 
P3 29,33 a 30,96 33,57 31,15 31,02 34,76  31,80 

BNT 5 % * tn tn tn tn tn tn 

Keterangan: Angka – angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata pengaruhnya pada uji BNT dengan taraf 5%. tn : tidak nyata;* : nyata; ** : sangat nyata. 
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Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat rerata 

selama penelitian bahwa presentase bobot 
kuning telur selama pengamatan yang 
dilakukan menunjukan tidak berpengaruh nyata 
terhadap presentase bobot kuning, tetapi 
terdapat selisih rata-rata presentase bobot 
kuning telur antar perlakuan. Rataan 
Presentase bobot kuning telur P0; 32,24%, P1; 
31,59% P2; 31,69% dan P3; 31,80% dan masih 
dalam kisaran normal. Menurut Bell and 
Weaver (2002) presentase bobot berat kuning 
telur sekitar 30%-32%. Hasil ini diduga adanya 
kandungan flovonoid dalam tepung daun jambu 
biji yang mempengaruhi presentase kuning 
telur, (Lisnanti dkk., 2019) menjelaskan bahwa 
flavonoid mempunyai sifat yang dapat 
mengaktifkan enzim lipase. Enzim lipase akan 
mengubah lemak berlebih dalam tubuh menjadi 
asam lemak dan gliserol, sehingga tidak terjadi 
penimbunan lemak dalam tubuh ternak. 
Imbuhan pakan berupa tepung daun jambu biji 
sampai 1,5% dalam ransum puyuh petelur 
belum mampu meningkatkan presentase 
kuning telur (Lisnanti dkk., 2019). Komponen 
penyusun kuning telur terbesar adalah lemak, 
kandungan nutrisi pakan yang mengandung 
lemak kasar yang tinggi akan menaikan bobot 
kuning telur puyuh. 

Pakan merupakan kebutuhan yang 
harus tersedia sebagai asupan nutrisi yang 
dibutuhkan oleh ternak selama fase 
pertumbuhan sampai fase produksi. 
Penambahan tepung daun jambu biji pada 
pakan dapat mengikat protein dalam ransum, 
hal ini disebabkan karena tepung daun jambu 
biji mengandung tannin. (Agustina dkk., 2013) 
mengatakan unggas pada masa awal bertelur 
membutuhkan energi dan protein untuk hidup 
pokok, pertumbuhan, dan produksi telur. 
Sejalan dengan pernyataan Sihombing et al., 
(2006) berat kuning telur dan ukuran besar 
kecilnya dipengaruhi oleh konsumsi protein. 

 Hasil pengamatan mingguan dapat 
dilihat bahwa presentase bobot kuning telur 
selama pengamatan yang dilakukan 

menunjukan pengaruh yang nyata pada 
minggu ke 1 perlakuan P1 (Pakan komersial 
dan tepung daun jambu biji 0,5%) memiliki 
rerata tertinggi yaitu sebesar 31,89%. 
Perlakuan P0 tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan P1, P2 dan P3, namun perlakuan P1 
berbeda nyata dengan perlakuan P2 dan P3. 
Hal ini diduga persentase yang sangat berbeda 
dari penelitian ini disebabkan karena pakan 
yang ditambahkan tepung daun jambu biji 
belum dapat dimanfaatkan dengan baik oleh 
ternak, sehingga kandungan ransum belum 
terserap maksimal oleh sistem pencernaan 
puyuh. Maharani dkk., (2013) menyatakan 
bahwa semakin tinggi kecernaan protein maka 
semakin banyak protein yang diretensi 
sehingga optimal dalam deposisi protein dan 
menghasilkan masa protein telur yang tinggi. 

Produksi telur selama masa bertelur 
juga perlu memperhatikan kualitas dari 
prosentasi telur yang dihasilkan yaitu berupa 
kuning dan putih telur. Hal ini dikarenakan 
persentase putih telur berkorelasi negatif atau 
berkaitan dengan persentase kuning telur, yaitu 
apabila persentase putih mengalami 
peningkatan, maka persentase pada kuning 
telur akan mengalami penurunan. Sesuai 
dengan Amer, (1972), menyatakan bahwa bila 
persentase kuning telur menurun akan diikuti 
dengan meningkatnya persentase putih telur. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi 
prersentase putih telur yaitu besarnya protein 
dalam pakan yang diberikan. 
 
Presentase bobot Putih Telur 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 
bahwa penambahan tepung daun jambu biji 
dalam pakan puyuh komersial hingga taraf 
1,5% (P3) tidak berpengaruh  nyata (P>0,05) 
terhadap presentase bobot putih telur puyuh 
umur 50-91 hari. Presentase bobot putih telur 
puyuh perlakuan P0, P1, P2, dan P3 masing-
masing yaitu 55,80; 53,82; 54,30 dan 55,17. 
(Lampiran 5) 
 

 
Tabel 4. Presentase bobot putih telur puyuh (%) 

Perlakuan 

Presentase bobot Putih Telur Puyuh Masa Awal Produksi (%)               

Minggu 1 Minggu 2 
Minggu 
3 

Minggu 4 
Minggu 
5 

Minggu 6 
Rerata 
Selama 
Penelitian      

P0 56,33 b 54,33 56,97 54,59 ab 59,49 53,08 55,80 
P1 51,86 a 54,13 55,41 50,72 a 50,72 53,51 53,82 
P2 55,08 b 55,26 56,90 52,26 a 57,26 48,62 54,30 
P3 56,33 b 54,63 53,48 56,80 b 56,59 53,20 55,17 

BNT 5 % * tn tn * tn tn tn 
Keterangan: Angka – angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata pengaruhnya pada uji BNT dengan taraf 5%. 

tn : tidak nyata;* : nyata; ** : sangat nyata. 
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Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat rerata 
selama penelitian bahwa presentase bobot 
putih telur selama pengamatan yang dilakukan 
menunjukan tidak berpengaruh nyata terhadap 
presentase bobot putih telur. Presentase bobot 
putih telur perlakuan P0; 55,80%, P1; 53,82% 
P2; 54,30% dan P3; 55,17%. Sedangkan hasil 
pengamatan mingguan dapat dilihat bahwa 
presentase bobot kuning telur selama 
pengamatan yang dilakukan menunjukan 
pengaruh yang nyata pada minggu 1, 
perlakuan P3 (Pakan komersial dan tepung 
daun jambu biji 1,5%) memiliki rerata tertinggi 
yaitu sebesar 56,33%. Perlakuan P0 berbeda 
nyata dengan perlakuan P1, namun tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan P2 dan P3. 
Perbedaan yang nyata juga ditunjukkan pada 
minggu 4 perlakuan P3 (Pakan komersial dan 
tepung daun jambu biji 1,5%) memiliki rerata 
tertinggi yaitu sebesar 56,80%.  Perlakuan P0 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1, P2, 
dan P3, perlakuan P2 berbeda nyata dengan 
perlakuan P3. 

Hal ini diduga disebabkan putih telur 
dan kuning telur dalam fase pembentukan telur 
salah satunya adalah ransum yang memilki 
kandungan nutrisi yang cukup dibutuhkan saat 
proses pembentukan dan produksi telur. Faktor 
terpenting dalam ransum yang mempengaruhi 
berat telur adalah kandungan protein, karena 
kurang lebih 50% dari berat kering telur adalah 
protein. Berat putih telur dalam telur dan ukuran 
besar kecilnya juga dipengaruhi oleh konsumsi 
protein dalam ransum. Putih telur merupakan 
sumber protein utama dalam telur yang terdiri 
atas ovalbumin (merupakan protein utama), 
globulin, lisosom, ovomusin, avidin, 
flavoprotein, dan ovomukoid. 

Penambahan tepung daun jambu biji 
pada pakan puyuh komersial selama penelitian 
tidak berpengaruh nyata terhadap presentase 
bobot putih telur, namun berpengaruh nyata 
pada hasil mingguan pada minggu ke 1 dan 
minggu ke 4 dan rerata tertinggi menunjukkan 
perlakuan P3. Dapat disimpulkan presentase 
bobot putih telur dapat diamati dengan bobot 
dan ukuran telur. Semakin kecil bobot dan 
ukuran telur, maka presentase putih telur akan 
sedikit begitu juga sebaliknya apabila bobot 
dan ukuran telur semakin besar prosentase 
akan semakin banyak.  

Juliambarwati et al., (2012) 
menyatakan berat bagian telur cenderung 
mengikuti pola pertambahan berat telur, 
dengan semakin bertambah telur, maka 
bagian-bagian telur juga semakin meningkat. 
Menurut Sudrajat et al., (2015) bahwa 
kandungan nutrisi yang cukup pada pakan 
menyebabkan puyuh sehat, sehingga proses 
pembentukan dan produksi telur dapat berjalan 

normal. Menurut Nuraini et al., (2012) 
menyatakan mineral, protein dan asam amino 
merupakan yang paling berperan dalam 
mengontrol ukuran telur, disamping genetik dan 
ukuran tubuh. 

Komponen penyusun putih telur 
menurut Winarno dan koswara (2002), adalah 
air (88,57%), protein (10,30%), lemak (0,03%), 
karbohidrat (0,65%), dan abu (0,55%), 
sehingga komponen penyusun putih telur 
terbesar adalah air dan diikuti oleh protein. 
Albumen terdiri dari empat lapisan, yaitu putih 
telur encer sebelah luar (outer thin white), putih 
telur kental (thick white), putih telur encer 
sebelah dalam (inner thin white), dan putih telur 
kental di sekeliling kuning telur atau lapisan 
chalaziferous (Yuwanta, 2010). 

Menurut Wahju (2004) komposisi kimia 
terbanyak yang terdapat dalam putih telur 
adalah protein. Protein tersusun dari rangkaian 
asam- asam amino, sedangkan asam amino 
yang diperlukan untuk pembentukan putih telur 
adalah asam amino lisin. Kebutuhan asam 
amino esensial seperti lisin pada puyuh fase 
starter, grower, dan layer berturut-turut minimal 
1,1%, 0,80%, dan 0,90%, sedangkan 
kebutuhan metionin pada puyuh fase starter, 
grower, dan layer berturut-turut minimal 0,4%, 
0,35%, dan 0,4% (SNI, 2006). 
 
Ketebalan cangkang 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 
bahwa penambahan tepung daun jambu biji 
dalam pakan puyuh komersial hingga taraf 
1,5% (P3) tidak berpengaruh  nyata (P>0,05) 
terhadap ketebalan cangkang  puyuh umur 50-
91 hari. Ketebalan cangkang puyuh perlakuan 
P0, P1, P2, dan P3 masing-masing yaitu 0,27; 
0,24;  0,25 dan 0,25. (Lampiran 6). 
             Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat rerata 
selama penelitian bahwa ketebalan cangkang 
selama pengamatan yang dilakukan 
menunjukan tidak berpengaruh nyata terhadap 
ketebalan cangkang. Ketebalan cangkang 
perlakuan  P0; 0,27, P1; 0,24 P2; 0,25 dan P3; 
0,25. Sedangkan hasil pengamatan mingguan 
dapat dilihat bahwa ketebalan cangkang 
selama pengamatan yang dilakukan 
menunjukan pengaruh yang nyata pada 
minggu 4, perlakuan P0 (Pakan komersial)  
memiliki rerata tertinggi yaitu sebesar 0,33. 
Perlakuan P0 berbeda nyata dengan perlakuan 
P2 dan P3, namun tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan P1. Hal ini dapat dinyatakan bahwa 
pemberian tepung daun jambu biji dengan 
perlakuan konsentrasi yang berbeda tidak 
berbeda nyata dengan pemberian pakan 
komersial saja terhadap kualitas tebal 
cangkang telur. 
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 Tabel 5. Ketebalan Cangkang 

Perlakuan 
Ketebalan Cangkang Telur Puyuh Masa Awal Produksi (mm)  

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 Minggu 5 Minggu 6 Rerata 

P0 0,27 0,23 0,33 b 0,24  0,28 0,27 0,27 

P1 0,25 0,17 0,25 ab 0,26  0,24 0,29 0,24 

P2 0,29 0,20 0,23 a 0,24  0,24 0,28 0,25 

P3 0,26 0,19 0,24 a 0,25  0,27 0,29 0,25 

BNT 5 % tn tn * tn tn tn tn 

Keterangan: Angka – angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang 
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pengaruhnya pada uji BNT dengan taraf 5%. 
tn : tidak nyata;* : nyata; ** : sangat nyata. 

 
Perbedaan penyerapan kalsium ke 

dalam tubuh yang digunakan sebagai 
pembentukan cangkang telur juga dapat 
menghasilkan tebal cangkang yang berbeda. 
Menurut Haryono, (2000) cangkang yang tipis 
dapat dipengearuhu oleh beberapa faktor, 
seperti umur, kondisi puyuh, komponen lapisan 
kulit, stress dan zat-zat pakan. Cangkang telur 
terjadi saat fase gelap ketika unggas tidak aktif 
makan dan sumber kalsium ini kemudian 
menjadi cadangan makanan dalam saluran 
pencernaan dan pada tulang rawan yang dapat 
mempengaruhi pembentukan cangkang telur 
dan ini didukung oleh Sezer (2007). Umur 
unggas, genetik, suhu lingkungan tinggi, 
penyakit dan makanan dapat menyebabkan 
masalah pada mutu cangkang. Penipisan 
cangkang akan terjadi pada umur unggas yang 
sudah tua karena bertambahnya umur maka 
fungsi reproduksinya akan mengalami 
penurunan. 

Penambahan tepung daun jambu biji ke 
dalam pakan komersial tidak berbeda nyata 
dengan pemberian pakan komersial saja 
mempengaruhi tebal cangkang telur puyuh. Hal 
ini disebabkan karena tidak adanya kandungan 
kalsium sehingga tebal cangkang menjadi 
rendah. Rendahnya tebal cangkang bisa 
disebabkan kandungan kalsium dalam pakan 

sebagian besar masih digunakan untuk 
mendukung pertumbuhan ternak puyuh 
sehingga pembentukan telur menjadi tidak 
optimal. Kalsium dan fosfor dalam ransum yang 
seimbang dapat berpengaruh baik pada tebal 
cangkang. Rataan tebal cangkang telur puyuh 
pada penelitian ini yaitu 0,33, dan pada 
perlakuan P0 yang tidak ditambahkan tepung 
daun jambu biji. 

Tebal cangkang telur mempunyai 
hubungan yang berbanding terbalik dengan 
suhu lingkungan, suhu yang tinggi akan 
mempengaruhi kualitas putih telur dan 
mengurangi kekuatan dan ketebalan cangkang 
telur (Achmanu et al., 2011). Menurut Yuwanta 
(2010) menyatakan faktor nutrisi utama yang 
berhubungan dengan kualitas cangkang 
adalah phospor, kalsium dan vitamin D.  
 
Presentase bobot cangkang 

Hasil analisis sidik ragam 
menunjukkan bahwa penambahan tepung 
daun jambu biji dalam pakan puyuh komersial 
hingga taraf 1,5% (P3) berpengaruh sangat 
nyata (P<0,01) terhadap presentase bobot 
cangkang puyuh umur 50-91 hari. Presentase 
bobot cangkang puyuh perlakuan P0, P1, P2, 
dan P3 masing-masing yaitu 12,71; 13,66; 
13,88 dan 13,34 (Lampiran 7) 

 
Tabel 6. Presentase bobot cangkang 

Perlakuan 

Presentase bobot cangkang Telur Puyuh Masa Awal Produksi (%)  

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 Minggu 5 Minggu 6 
Rerata 
Selama 
Penelitian 

P0 13,19 13,58 12,29 12,86 12,03 a 12,28 a 12,71 a 
P1 13,68 14,22 14,09 14,05 12,36 a 13,53 b 13,66 bc 
P2 14,11 14,89 13,11 14,52 14,00 b 12,64 ab 13,88 c 

P3 14,47 14,40 12,98 13,77 12,43 a 12,02 a 13,34 b 

BNT 5 % tn tn tn tn * * ** 

Keterangan: Angka – angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata pengaruhnya pada uji BNT dengan taraf 5%.  

tn : tidak nyata;* : nyata; ** : sangat nyata. 

 Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat 
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rerata selama penelitian bahwa presentase 
bobot cangkang selama pengamatan yang 
dilakukan menunjukan  berpengaruh sangat 
nyata terhadap presentase bobot cangkang. 
Presentase bobot cangkang perlakuan  P0; 
12,71, P1; 13,66  P2; 13,88 dan P3; 13,34. 
Perlakuan P0 berbeda nyata dengan perlakuan 
P1, P2, dan P3. Perlakuan P1 tidak berbeda 
nyata dengan perlakuan P2 dan P3, perlakuan 
P2 berbeda nyata dengan perlakuan P0 dan 
P3. 

 Hasil pengamatan mingguan dapat 
dilihat bahwa presentase bobot cangkang 
selama pengamatan yang dilakukan 
menunjukan pengaruh yang nyata pada 
minggu 5, perlakuan P2 (Pakan komersial dan 
tepung daun jambu biji 1%)  memiliki rerata 
tertinggi yaitu sebesar 14,00. Perlakuan P0 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1 dan 
P3, namun berbeda nyata dengan perlakuan 
P2. Hasil pada minggu 6 menunjukkan 
pengaruh yang nyata, perlakuan P2 (Pakan 
komersial dan tepung daun jambu biji 1%) 
memiliki rerata tertinggi 12,64%. Perlakuan P0 
berbeda nyata dengan perlakuan P1, namun 
perlakuan P0 tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan P2 dan P3. 

Menurut Al-Daraji dkk. (2011), 
menyatakan bahwa rata-rata persentase 
cangkang telur puyuh sebesar 12,3%. Pada 
penelitian ini rataan presentase bobot 
cangkang telur puyuh melebihi, Semakin besar 
cangkang maka persentase putih dan kuning 
telur semakin berkurang, sedangkan semakin 
rendah cangkang maka persentase putih dan 
kuning telur semakin meningkat.  

Pakan komersil mengandung phospor 
sebesar 0,6-1% dan kalsium 2,50-3,50%, 
kandungan phosphor diperlukan untuk 

menunjang proses pembentukkan cangkang 
telur. Tepung daun jambu biji tidak 
mengandung kalsium dan phospor namun 
mengandung flavonoid yang membantu ternak 
puyuh dalam menyerap kandungan nutrisi pada 
pakan komersil sehingga cangkang 
berpengaruh nyata. Hal ini sesaui pendapat 
Yuwanta, (2010) Faktor nutrisi yang 
berhubungan dengan kualitas cangkang 
meliputi kalsium, phospor, dan vitamin D.  Zat 
gizi utama untuk pembentukan kerabang telur 
adalah kalsium (Ca). 

Faktor yang dapat memengaruhi 
kualitas cangkang telur antara lain: genetik, 
umur unggas, tingginya suhu lingkungan, 
makanan, dan penyakit. Umur unggas 
berpengaruh pada pembentukan cangkang 
telur. Umur ternak yang semakin tua akan 
mengalami penipisan cangkang, menurut 
Sezer (2007) menyatakan hal ini dikarenakan 
unggas tersebut mengalami penurunan fungsi 
reproduksi akibat bertambahnya umur. Berat 
cangkang secara kuantitatif sebesar 10% dari 
total berat telurnya. Selain itu berat cangkang 
telur juga dipengaruhi oleh pakan yang di 
konsumsi, berat telur dan umur puyuh 
(Amrullah, 2003).  
 
Indeks Warna Kuning Telur 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 
bahwa penambahan tepung daun jambu biji 
dalam pakan puyuh komersial hingga taraf 
1,5% (P3) tidak berpengaruh  nyata (P>0,05) 
terhadap indeks kuning telur  puyuh umur 50-
91 hari. Indeks warna kuning telur puyuh 
perlakuan P0, P1, P2, dan P3 masing-masing 
yaitu 4,71; 4,85;  4,88 dan 5,02.  (Lampiran 8). 
               

Tabel 7. Indeks warna kuning telur 

Perlakuan 

Presentase bobot cangkang Telur Puyuh Masa Awal Produksi  

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 Minggu 5 Minggu 6 
Rerata 
Selama 
Penelitian 

P0 4,86 a 4,69 4,72 4,88 4,83 a 4,28 4,71 
P1 5,33 b 4,60 4,78 4,69 4,99 a 4,69 4,85 
P2 4,64 a 4,75 4,78 4,72 5,69 b 4,69 4,88 
P3 4,89 a 4,71 4,89 5,36 5,31 ab 4,96 5,02 

BNT 5 % ** tn tn tn * tn tn 

Keterangan: Angka – angka yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama menunjukkan tidak  
berbeda nyata pengaruhnya pada uji BNT dengan taraf 5%. 
tn : tidak nyata;* : nyata; ** : sangat nyata. 

 
Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat rerata 

selama penelitian bahwa indeks warna kuning 
telur menunjukan tidak berpengaruh nyata 
terhadap indeks warna kuning telur. Indeks 
warna kuning telur perlakuan  P0; 4,71, P1; 
4,85  P2; 4,88  dan P3; 5,02. Hal ini diduga 

sebagai akibat pemberian tepung daun jambu 
biji kedalam ransum yang tidak mengandung 
pigmen karotenoid dan xantofil. Hal ini 
disebabkan bahwa warna kuning telur 
dihasilkan oleh pigmen xantofil, yang diperoleh 
puyuh dari ransum yang dikonsumsinya. 
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Fletcher (1980) menyatakan bahwa ransum 
berpengaruh langsung terhadap warna kuning 
telur terutama makanan yang mengandung 
pigmen karotenoid, selanjutnya menurut 
Bornstein and Bartov, (1965) terdapat 
hubungan linier antara pigmentasi kuning telur 
dengan kandungan xantofil di dalam ransum. 

Hasil pengamatan mingguan dapat 
dilihat bahwa indeks warna kuning telur selama 
pengamatan yang dilakukan menunjukan 
pengaruh sangat nyata pada minggu 1, 
perlakuan P1 (Pakan komersial dan tepung 
daun jambu biji 0,5%)  memiliki rerata tertinggi 
yaitu sebesar 5,33, perlakuan P3 tidak berbeda 
nyata dengan perlakuan P0, P1, dan P2. 
Perbedaan yang nyata ditunjukkan pada 
minggu 5 perlakuan P2 (Pakan komersial dan 
tepung daun jambu biji 1%) memiliki rata-rata 
tertinggi yaitu sebesar 5,69, perlakuan P2 tidak 
berbeda nyata dengan P3, namun berbeda 
nyata dengan perlakuan P0 dan P1. Dari hasil 
penelitian indeks warna kuning telur dapat 
disimpulkan bahwa warna kuning telur belum 
mencapai standart skor, standart skor 
digolongkan ke dalam kualitas baik yaitu skor 
mencapai 7-8. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan Amrullah (2003) jika warna kuning 
telur mencapai skor 7-8, maka telur akan 
digolongkan ke dalam kualitas baik. 

Pengukuran skor warna kuning telur 
dilakukan dengan cara mencocokkan warna 
kuning telur dengan warna standar yang 
terdapat pada kipas kuning telur atau Egg Yolk 
Colour Fan. Skor warna kuning telur semakin 
menurun dengan bertambahnya konsentrasi 
pemberian tepung daun jambu biji. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pigmen yang 
terkandung di tepung daun jambu biji kurang 
berperan dalam meningkatkan warna kuning 
telur dan mutu kualitas telur, disebabkan 
tepung daun jambu biji tidak mengandung 
vitamin A yang berperan dalam pembentukan 
pigmen serta menentukan keseragaman dan 
kematangan kuning telur. Selain itu juga 
menurut Winarno (2002), menyatakan baik 
tidaknya cara pencampuran dan pengolahan 
dapat ditandai dengan adanya warna yang 
seragam dan merata. Diperkuat oleh Yuwanta 
(2007) bahwa warna kuning telur ditentukan 
oleh pakan yang mengandung karotenoid yang 
mempunyai struktur seperti vitamin A diantara 
karotenoid tersebut adalah xantofil dan lutein. 

Suplementasi vitamin A dalam ransum 
berpengaruh sangat nyata ini disebabkan 
pengaruh vitamin A dalam ransum karena 
vitamin A memiliki bentuk prekursor berupa 
karoten. Prekursor vitamin A yang berupa 
karoten ini yang mempengaruhi perbedaan 
warna pigmentasi kuning telur, ini sesuai 
pendapat wells and belyavin (1987) bahwa 

perbedaan warna pada kuning telur 
disebabkan oleh karena adanya karotenoid 
yang memberikan karakteristik warna kuning 
pada yolk antara lain crytoxanthin, xantofil, dan 
karoten yang ada dalam pakan, termasuk 
vitamin A didalamnya. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
penambahan tepung daun jambu biji dalam 
pakan komersial hingga taraf 1,5% 
berpengaruh nyata pada indeks kuning telur 
dan presentase bobot cangkang. Penambahan 
tepung daun jambu biji tidak berpengaruh nyata 
pada presentase bobot kuning telur, 
presentase bobot putih telur, ketebalan 
cangkang, presentase bobot cangkang, indeks 
warna kuning telur, hal ini terjadi karena 
kandungan nutrisi ransum yang ditambahkan 
tepung daun jambu biji memiliki perbedaan 
antar perlakuan.  
 
Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas saran 
yang dapat disampaikan untuk penelitian 
selanjutnya diantaranya : 
1. Penelitian selanjutnya dapat melakukan 

penambahan dosis pemberian tepung 
daun jambu biji atau bisa tepung daun 
jambu biji diganti dengan ekstrat daun 
jambu biji agar memaksimalkan serta 
memperluas hasil penelitian, utamanya 
dalam bidang keilmuan peternakan.  

2. Penelitian selanjutnya dapat melakukan 
penelitian serupa namun dengan dengan 
objek yang berbeda untuk memperkaya 
hasil penelitian, utamanya dalam bidang 
keilmuan peternakan. 
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